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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, terhadap 31 peserta didik, data
diperoleh dari angket dan observasi;. Pada siklus I, peserta didik yang memiliki motivasi sedang
dengan persentase 58%, 7% kategori tinggi dan 19% rendah. Setelah perbaikan dengan
diterapkannya model Problem Based Learning berbantuan media WordWall pada siklus II, terjadi
peningkatan motivasi secara signifikan, dengan 65% peserta didik masuk kategori sangat tinggi
dan 35% kategori tinggi. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan motivasi belajar IPA peserta didik karena
menciptakan suasana belajar aktif, menyenangkan, dan menarik.

Kata kunci: PBL, WordWall, Motivasi Belajar
Abstract

This study aims to improve students' learning motivation through the application of the Problem
Based Learning model assisted by Wordwall media. The method used is Classroom Action
Research which was carried out in two cycles, on 31 students, data was obtained from
guestionnaires and observations. In cycle I, students who had moderate motivation with a
percentage of 58%, 7% were in the high category and 19% were low. After improvements with the
application of the Problem Based Learning model assisted by WordWall media in cycle I, there
was a significant increase in motivation, with 65% of students in the very high category and 35% in
the high category. The results show that the use of the Problem Based Learning model assisted by
Wordwall media is able to improve students' science learning motivation because it creates an
active, fun, and interesting learning atmosphere.

Keywords : PBL, WordWall, Learning Motivation

PENDAHULUAN

Di era globalisasi modern, teknologi mengalami perkembangan yang begitu pesat dan
kemajuan tersebut turut berdampak pada perkembangan dalam dunia pendidikan (Maghfira et al.,
2023). Pendidikan adalah usaha untuk mencerdaskan bangsa dengan mengembangkan
kemampuan siswa agar memiliki pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Di
era sekarang, peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi faktor utama dalam menjawab
tantangan masa depan, sebagai bagian dari peningkatan mutu hidup dan sumber daya manusia
(Putri et al., 2021). Pemerintah Indonesia telah mengambil salah satu langkah strategis yaitu
penerapan Kurikulum Merdeka, yang memfokuskan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran dan berbasis masalah. Kurikulum Merdeka dirancang untuk mendorong
siswa agar aktif terlibat selama kegiatan pembelajaran, sehingga siswa tidak sekedar menerima
materi secara pasif, namun juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan mereka secara mandiri. Kurikulum Merdeka memfokuskan proses
pembelajaran pada pemenuhan kebutuhan peserta didik, agar mereka mampu membentuk
karakter dan mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di era
modern. Kurikulum ini juga memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk merancang proses
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pembelajaran, termasuk dalam memilih materi dan strategi belajar yang relevan dengan kondisi
dan keperluan peserta didik (Indarta et al., 2022).

llmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk salah satu cabang ilmu yang mampu memfasilitasi
keaktifan peserta didik. Pembelajaran IPA adalah ilmu yang bersifat ilmiah dan mengkaji berbagai
peristiwa alam serta berbagai proses yang terjadi di dalamnya. Maka dari itu, mempelajari IPA
menjadi sangat penting, khususnya dalam menyikapi berbagai tantangan di era revolusi industri
yang semakin kompleks (Aeni & Widodo, 2022). IPA menekankan pada kajian mendalam tentang
fenomena alam melalui proses ilmiah yang mencakup konsep, prinsip, dan teori yang relevan.
Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan dapat aktif dalam menggali dan mengaplikasikan
berbagai konsep yang telah dipelajari sehingga mereka tidak sekedar menghafal informasi,
melainkan juga mampu mengaitkan pemahaman yang dimiliki melalui pengalaman nyata pada
kejadian sehari-hari (Indarta et al., 2022).

Untuk mendukung hal ini, pendidik memegang peranan penting dalam menentukan
metode, strategi, serta model pembelajaran yang tepat, serta memanfaatkan media pembelajaran
sebagai sarana menyampaikan informasi secara efektif. Dalam pembelajaran, media memiliki
peranan penting sebagai sarana pendukung dalam penyampaian materi kepada siswa serta
informasi secara lebih efektif dan menarik. Pemanfaatan media dalam pembelajaran mampu
membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran terasa lebih
menyenangkan dan tidak membosankan (Hasan et al, 2021). Komponen terpenting yang
mendukung kesuksesan belajar peserta didik termasuk ke dalam motivasi dalam belajar. Siswa
dengan semangat belajar yang tinggi dengan dorongan belajar yang kuat biasanya lebih berhasil,
merasakan lebih puas, dan mampu mencapai tujuan elajarnya secara efektif. Motivasi yang kuat
pada diri peserta didik biasanya berbading lurus dengan pencapaian prestasi belajar yang lebih
baik, dorongan belajar yang tinggi mendorong peserta didik untuk berusaha lebih keras, dan
membawa dampak terhadap meningkatnya hasil belajar yang lebih tinggi. Motivasi yang dimiliki
oleh peserta didik mempengaruhi seberapa besar efektifitas pembelajara. Pernyataan ini sejalan
dengan pandangan Novitasari, (2023) yang menyebutkan bahwa motivasi memiliki peran penting
sebagai penggerak mental yang mendorong keinginan siswa dalam belajar. Motivasi juga dapat
mendorong minat siswa terhadap kegiatan belajar.

Berdasarkan pengamatan di kelas VIII.1 SMP Negeri 29 Padang, terlihat bahwa masih
terdapat berbagai kelemahan dan kendala dalam proses pembelajaran IPA. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa siswa kelas VI, sebagian dari mereka menganggap bahwa mata
pelajaran IPA cukup menarik, sementara sebagian lainnya merasa kurang tertarik bahkan
menganggapnya membosankan. Hal ini disebabkan oleh masih adanya guru yang menerapkan
metode pembelajaran konvensional seperti ceramah. Metode ceramah secara langsung memaksa
siswa hanya untuk mendengarkan tanpa terlibat dalam aktivitas lain seperti membaca, bertanya,
berdiskusi, menganalisis masalah, atau menyampaikan pendapat pribadi. Situasi tersebut
menyebabkan kemampuan berpikir siswa menjadi rendah. Sejalan dengan pendapat Maulani et al,
(2021) yang menyatakan pembelajaran berorientasi pada guru cenderung membuat peserta didik
bergantung kepada guru dalam proses pembelajaran dan menghambat keaktifan peserta didik
selama proses belajar mengajar.

Di samping itu, keterbatasan dalam sarana dan prasarana, terutama media pembelajaran
interaktif, membuat kegiatan pembelajaran kurang menarik dan kurang inovatif. Kehadiran
teknologi memiliki dampak positif yang besar dalam dunia pendidikan, karena mampu membuat
proses pembelajaran lebih menyenangkan dan inovatif. Pemanfaatan media belajar yang
diperbarui, seperti media berbasis permainan serta teknologi modern oleh guru, dapat secara
optimal meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran. Terdapat berbagai jenis
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan, Wordwall termasuk salah satu alat yang
digunakan. Wordwall adalah media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan pendidik membuat
berbagai tes menggunakan template permainan interaktif, sehingga kegiatan belajar terasa lebih
menyenangkan dan jauh dari kesan monoton (Purnamasatri et al., 2020).

Melihat permasalahan tersebut, penulis menyusun strategi serta media pembelajaran yang
dapat menghindari rasa bosan siswa dalam belajar. Penulis memilih model pembelajaran PBL
berbantuan media Wordwall. Model PBL adalah pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
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masalah dengan pendekatan tim, yang melibatkan peserta didik dalam kerja kelompok kecil guna
mengamati serta merumuskan permasalahan yang berasal dari situasi kehidupan nyata yang rumit
dan belum terstruktur. Menurut Junaidi (2020), model PBL membantu peserta didik menguasai
materi secara lebih menyeluruh karena mereka menemukan konsep tersebut melalui proses
pembelajaran mandiri. Model ini juga memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam
menyelesaikan permasalahan dengan terampil dan membantu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Menurut Prastiwi & Halidjah (2024), Salah satu manfaat utama dari pembelajaran berbasis
masalah adalah memungkinkan peserta didik merasakan pengalaman belajar secara langsung
karena permasalahan yang disajikan memiliki keterkaitan dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Kondisi ini efektif menambah semangat dan ketertarikan peserta didik atas materi yang
dipelajari. Tidak hanya itu, pemanfaatan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall turut
berkontribusi dalam menambah daya tarik sekaligus meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil uraian yang dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik meneliti
sebuah penelitian dengan judul “Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Melalui Model PBL
Berbantuan Media WordWall”.

METODE

Pelaksanaan penelitian bertempat di SMP Negeri 29 Padang pada rentang waktu 23
Oktober hingga 1 September 2024. Kegiatan penelitian dibagi menjadi 2 siklus dengan tujuan
mengetahui pengaruh model PBL berbantuan Media Wordwall terhadap peningkatan motivasi
belajar IPA peserta didik pada materi Gaya. Pelaksanaan siklus pertama pada tanggal 24 Oktober
2024, sedangkan siklus kedua pada 31 Oktober 2024. Subjek dalam penelitian ini yaitu 31 peserta
didik kelas VIII.1, dengan komposisi 13 laki-laki dan 18 ;perempuan. Penelitian tindakan kelas
merupakan cara yang dapat diterapkan pendidik dalam memperbaiki mutu kerja dan rasa
tanggung jawabnya, terutama dalam mengelola pembelajaran. Peningkatan kualitas proses belajar
yang terjadi di kelas berkontribusi besar terhadap penelitian tindakan kelas. Pada penelitian ini,
aspek yang menjadi fokus pengukuran yaitu motivasi belajar peserta didik dalam
mempelajari materi Gaya.

Kemmis & Taggart menyatakan bahwa setiap siklus dalam PTK meliputi, tahap
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection) (Hardianti et al., 2024).

1. Perencanaan ( planning)
Fase perencanaan, ada beberapa aktivitas penting yang dilaksanakan, antara lain:
a) Menyusun modul ajar yang akan digunakan selama pelaksanaan tindakan di kelas, yang di
dalamnya memuat model PBL berbantuan WordWall.
b) Membuat media persentasi dalam bentuk PowerPoint yang berisi materi tentang gaya dan
diintegrasikan dengan media WordWall.
c) Menyiapkan kondisi ruang kelas yang akan digunakan untuk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
2. Pelaksanaan tindakan (acting)
Pada tahap pelaksanaan, Pendidik melaksanakan proses pembelajaran di kelas berdasarkan
tahapan model PBL yang didukung dengan penggunaan media Wordwall. Selama proses ini
berlangsung, pengamat (observer) dapat mencermati aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peserta didik di dalam kelas.
3. Observasi (observe)
Tahap observasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait keterlibatan aktif siswa
sepanjang proses pelaksanaan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini,
pengamat berperan dalam mengidentifikasi berbagai kelemahan yang terjadi di sepanjang
kegiatan pembelajaran, sekaligus mencatat aktivitas peserta didik melalui penggunaan
lembar observasi.
4. Refleksi (reflecting)
Refleksi dilaksanakan melalui analisis hasil pelaksanaan dan observasi untuk mengetahuii
sejauh mana Sejauh mana motivasi dan semangat belajar peserta didik terpengaruh oleh
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penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media Wordwall. Teknik yang digunakan
melibatkan pemberian hasil yang telah tercatat dalam instrumen kepada peserta didik, guna
mengetahui pengaruh dari penerapan model PBL berbatuan media WordWall untuk
meningkatkan motivasi siswa selama proses pembelajaran.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan membagikan angket terkait motivasi belajar IPA
dan pelaksanaan observasi secara langsung. Observasi merupakan proses pengamatan yang
dilakukan selama pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas. Sementara itu, angket adalah
metode pengumpulan data yang dilaksanakan secara tidak langsung, di mana informasi diperoleh
oleh peneliti tanpa melakukan wawancara langsung dengan responden. Biasanya, metode ini
menggunakan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan disebarkan kepada responden
sebanyak-banyaknya (Taqwa et al., 2021).

Angket digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur motivasi belajar siswa dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan dengan membagikan angket tentang ketertarikan peserta didik
terhadap pelajaran IPA dan mengobservasi aktivitas serta respons peserta didik dalam setiap
tahap siklus pembelajaran. Angket minat belajar memuat 15 butir pernyataan yang mencakup
pernyataan positif dan negatif. Penilaian terhadap angket motivasi belajar mengacu pada skala
Likert, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 1.Pedoman Penskoran Angket Skala Likert

Pernyataan Skor jawaban Skor jawaban
Favorable Unfavorable

Sangat Setuju (S5)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

—= R
oL =

Sumber : (Aeni et al., 2024)

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menganalisis data yang terkumpul.
Berikut adalah penjelasan mengenai teknik analisis datanya.

Persentase motivasi belajar peserta didik

Y skor responden

% skor motivasi persentase = x100% (1)

Sumber : (Aeni et al., 2024)

> skor maksimal

Presentase rata-rata motivasi belajar peserta didik
_ 2% skor motivasi peserta didik

Persentase rata — rata motivasi belajar = 2)
Y. responden

Sumber: (Aeni et al., 2024)

Nilai dari setiap indikator terlebih dahulu dihitung rata-ratanya, lalu diubah dalam bentuk
persentase. Adapun tolak ukur yang dipakai untuk menafsirkan hasil pengukuran adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Interpretasi Hasil Pengukuran

Rentang motivasi (%) Kategori
85-100 Sangat tinggi
70-84 Tinggi
55-69 Sedang
40-54 Rendah
0-39 Sangat rendah

Sumber :(Aeni et al., 2024)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua tahapan siklus, dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran PBL dengan
bantuan media WordWall. Penelitian ini bertempat di kelas VIIl.1 SMP Negeri 29 Padang yang
beranggotakan 31 peserta didik. Hasil dan pembahasan dari tiap siklus akan dijelaskan sebagai
berikut:
Siklus |

Pada Siklus pertama pembelajaran menerapkan model PBL, di mana siswa pertama-tama
diperkenalkan dengan masalah yang umum dialami dalam kehdupan sehari-hari mereka. Pada
tahap ini, guru memaparkan permasalahan secara jelas, memotivasi peserta didik untuk berpikir
kritis, serta memberikan arahan tentang tahapan yang akan dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsungnya. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran pada siklus pertama
selesai, siswa diminta untuk mengisi angket yang bertujuan mengukur tingkat motivasi belajar
mereka. Angket ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana penerapan PBL dapat
mempengaruhi minat atau motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Data mengenai motivasi
belajar peserta didik dikumpulkan melalui penyebaran angket yang menunjukkan motivasi belajar.
Hasil dari analisis tentang motivasi belajar peserta didik dapat di lihat pada tabel di bawah:

Tabel 3. Hasil Analisis Motivasi Belajar Pesertal didik kelas VIIl.1 SMP N 29 Padang

Rentang

Motivasi (%) kategori Frekuensi  Persentase
85-100 Sangat tinggi 0 0%
70-84 Tinggi 7 23%
55-69 Sedang 18 58%
40-54 Rendah 5] 19%
0-35 Sangat rendah 0 0%

Tabel 3. di atas memperlihatkan pada siklus pertama, mayoritas peserta didik memiliki
motivasi belajar pada kategori sedang. Sebanyak 18 siswa atau sekitar 58% dari total peserta didik
berada dalam kategori ini. Jumlah peserta didik yang dikategorikan tinggi adalah 7 orang, yaitu
sebesar 23%, dan terdapat 6 peserta didik yang termasuk kategori rendah dengan persentase
mencapai 19%. Berdasarkan data yang disajikan serta temuan dari analisis terhadap motivasi
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri ;29 Padang, diperoleh rata-rata tingkatan motivasi
belajar sebesar 58%, persentase motivasi belajar di siklus pertama yang dikategorikan sedang.

Gambar 1. Pelaksanaan Siklus | dengan Model PBL

Siklus 1l

Pada siklus kedua, pembelajaran dilaksanakan dengan diterapkannya model PBL yang
dipadukan media interaktif Wordwall sebagai alat bantu untuk mengoptimalkan penguasaan
konsep serta mendorong partisipasi aktif siswa. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyajian
permasalahan yang kontekstual, kemudian siswa diarahkan untuk mendiskusikan, mencari solusi,
dan mempresentasikan hasilnya baik secara individu maupun kelompok. Media Wordwall
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digunakan untuk memberikan variasi dalam aktivitas belajar, seperti kuis interaktif atau permainan
edukatif, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih menarik. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran berakhir, peserta didik diminta untuk mengisi kuisioner yang bertujuan mengukur
tingkat motivasi belajar mereka, sehingga dapat diketahui sejau mana motivasi belajar peserta
didik terpengaruh oleh penggunaan PBL yang berpadu dengan Wordwall. Ringkasan hasil analisis
data dilampirkan dalam tabel.

Tabel 4. Hasil Analisis Motivasi Belajar Pesertal didik kelas VIII.1 SMP N 29 Padang

Rentang Fersentase
mativasi (%) Kategori Frekuensi (%)
85-100 Sangat tinggi 20 65%
70-84 Tinggi 11 35%
55-69 Sedang 0 0%
40-54 Rendah 0 0%
0-39 Sangat rendah 0 0%

Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa ditahap siklus kedua, motivasi belajar peserta didik
menunjukkan adanya pengembangan, mayoritas peserta didik tergolong dalam kategori sangat
tinggi, yaitu terdapat 20 peserta didik atau sekitar 65% yang termasuk dalam kategori tersebut.
Sedangkan, 11 peserta didik lainnya tergolong dalam kategori tinggi, yang mencakup 35% dari
keseluruhan peserta didik di kelas. Berdasarkan data yang telah disajikan dan dianalisis mengenai
tingkat motivasi belajar siswa di kelas VIII.1 SMP Negeri 29 Padang, rata-rata motivasi belajar
pada siklus kedua tergolong sangat tinggi dengan persentase sebesar 65%.

2

Gambar 2. Pelaksanaan Silus I déngan Model P

[

BL Berbantuan Media WordWall

Fokus utama penelitian yaitu meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VIIl.1 SMP
Negeri 29 Padang dengan penerapan model PBL bantuan media WordWall. Penelitian ini
dilakukan dalam dua tahap siklus, guna mengukur motivasi belajar peserta didik, digunakan
instrumen berupa angket motivasi yang dibagikan pada setiap akhir siklus pembelajaran. Tingkat
motivasi belajar siswa dianalisis berdasarkan respons atau jawaban yang mereka berikan dalam
angket tersebut. Analisis data dari angket mengenai motivasi belajar pada tahap siklus pertama
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik tergolong dalam kategori sedang, yaitu sebesar
58%, tergolong tinggi 23%, dan hanya sebagian kecil yang tergolong dalam kategori rendah
sebesar 19%. Namun, Pada siklus Il terbukti bahwa peningkatan motivasi belajar yang signifikan
terjadi berkat penerapan model PBL yang didukung media WordWall . Pada siklus ke-2, motivasi
belajar siswa meningkat 65% termasuk dalam tingkatan sangat tinggi dan 35% lainnya berada
dalam tingkatan tinggi. Penerapan model PBL berbantuan media Wordwall terbukti memberikan
dampak positif pada peningkatan motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran IPA
secara menyeluruh.

Peningkatan motivasi belajar terlihat setelah penerapan model PBL dengan bantuan media
wordwall. Model pembelajaran berbasis masalah memiliki lima tahapan, dimulai dari mengarahkan
peserta didik pada permasalahan hingga tahap akhir berupa refleksi atau evaluasi terhadap proses
penyelesaian masalah. Permasalahan yang diberikan disesuaikan dengan situasi nyata yang
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dialami peserta didik. Pada tahap ketiga, yakni membimbing pengalaman belajar baik secara
individu maupun kelompok, guru memanfaatkan media interaktif Wordwall sebagai sarana
pendukung pembelajaran. Media ini digunakan untuk mendukung siswa dalam menggali informasi
dan memperkuat pemahaman terhadap permasalahan yang sedang dikaji. Wordwall yang
disajikan dalam bentuk kuis, mencari kata atau mencocokkan pasangan yang dirancang agar
mendorong kerja sama kelompok dan meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Dengan
demikian bantuan media wordwall pada tahap ini berperan dalam memfasilitasi pengalaman
belajar yang bermakna, menarik dan memotivasi peserta didik untuk termotivasi dalam
memecahkan masalah secara kolaboratif. Penggunaan media wordwall dalam pembelajaran
dipilihan sebagai sarana pembelajaran yang memadukan unsur permainan dan teknologi. Media
ini menyediakan berbagai aktifivitas interaktif seperti kuis, menjodohkan, mencari Kkata,
mencocokkan pasangan, dan mengelompokkan. Tampilan yang lebih menarik dan fitur yang
menyenangkan membuat siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran (Prastiwi & Halidjah, 2024).

Dengan menerapkan model PBL variasi dalam pembelajaran seperti kerja kelompok,
penyelesaian masalah, dan kegiatan presentasi, siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dalam
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran sehingga mampu membangun lingkungan belajar yang
lebih hidup dan menyenangkan. Penyajian materi melalui permasalahan yang harus diselesaikan
juga membantu siswa lebih mudah memahami isi pelajaran. Pada akhirnya, hal ini dapat
mendorong peningkatan minat, motivasi, serta peran aktif siswa selama berlangsungnya proses
belajar mengajar (Husnidar & Hayati, 2021). Penerapan model pembelajaran yang sesuai
sangatlah penting bagi peserta didik sebab mampu mengembangkan berbagai potensi yang
dikuasai oleh peserta didik. Tak hanya itu, peran media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
mendorong peningkatan motivasi belajar. Motivasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui
penyajian materi yang inovatif dan penggunaan media yang menarik membuat peserta didik lebih
semangat dan terdorong untuk berpatisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebuah media
dikatakan baik jika mampu menunjang keberhasilan proses pencapaian tujuan belajar. Maka dari
itu, kriteria utama yang digunakan saat memilih media pembelajaran adalah sejauh mana media
tersebut berkontribusi dalam meningkatkan keberhasilan proses belajar (Syarifuddin & Utari,
2022).

SIMPULAN

Peningkatan motivasi belajar peserta didik pada materi gaya terbukti efektif dicapai melalui
penerapan model PBL berbantuan media Wordwall di kelas VII.L1 SMP Negeri 29 Padang.
Peningkatan motivasi belajar peserta didik terjadi dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus |, mayoritas
peserta didik masih tergolong dalam kategori sedang (58%) rendah (19%), dan (7%) tinggi,
kemudian meningkat menjadi 65% sangat tinggi dan 35% tinggi. Model pembelajaran PBL
memberikan peluang peserta didik untuk berpatisipasi secara aktif dalam pembelajaran,
mengasah kemampuan berpikir, serta keterampilan pemecahan masalah secara kolaboratif.
Penggunaan media Wordwall menjadikan belajar terasa lebih menarik, menyenangkan, dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik.
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